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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting dan
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Perkembangan teknologi ini tidak lepas dari semakin luasnya jangkauan internet
dikehidupan masyarakat. Saat ini kita bisa dengan mudah mengakses informasi
diberbagai waktu. Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan juga
mengalami perkembangan pesat.

Teknologi mengambil peran penting dalam dunia pendidikan saat ini.
Berbagai media bahan ajar, metode pembelajaran, model pembelajaran, bahkan

evaluasi pembelajaran dapat difasilistasi dengan teknologi. Dalam hal ini guru




mau tidak mau harus mampu beradaptasi terhadap teknologi dalam pendidikan.
Dengan begitu dapat membawa dampak yang baik dalam pemecahan masalah
pembelajaran saat ini.

Pengaruh perkembangan teknologi yang semakin pesat di era globalisasi

ini tidak bisa dihindari lagi penga p dunia pendidikan. Tuntutan

global menuntut dunia per / \
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dalam dunia pendidikan. Sehingga saat covid-19 muncul banyak guru yang tidak

paham dalam memanfaatkan teknologi tersebut, karena kebanyakan kegiatan
pembelajaran lebih sering dilakukan secara konvensional.

Sistem pendidikan di Indonesia mengalami perubahan drastis selama
Indonesia menghadapi pandemi Covid-19. Sistem pembelajaran yang awalnya
dilakukan secara tatap muka diruang kelas dihentikan untuk sementara waktu.

Untuk mengantisipasi penyebaran virus tersebut pemerintah mewajibkan untuk




WFH (Work From Home) dan SFH (Study From Home). Pemerintah
mengeluarkan kebijakan terkait dengan pembelajaran daring yang diterapkan di
Sekolah maupun di Universitas untuk memutus mata rantai penyebaran virus

covid-19. Kebijakan ini dikeluarkan agar pendidikan di Indonesia tidak

mengalami keterlambatan dan ,A,‘ 1 tujuan pendidikan secara efektif

dan efisien yang akan membe

s

n bagi kemajuan bangsa
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yang kita ketahui selama pandemi kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
daring masih kurang maksimal, masih banyak guru yang kurang mengerti
bagaimana menyampaikan materi pelajaran yang lebih menarik agar siswa dapat
menangkap maksud dari materi pembelaran yang disampaikan. Untuk itu
diharapkan agar guru bisa menambah ski/l dalam penggunaan teknologi agar
dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Petan guru dalam membangkitkan rasa keingintahuan peserta didik, kreatifitas




peserta didik, keaktifan, semangat belajar tinggi maka guru harus lebih
memahami metode pembelajaran, bahan ajar, ataupun pemberian evaluasi yang
menggunakan teknologi dengan efektif.

Mengacu kepada Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Dasar,

W _
t. - X (h A

N
\\“\‘ “»\A\ ----- U/% W
Sy v

Ll ‘
r\;‘b;KA.SS e . AN
, | , |

T CTANLL

dicapai oleh peserta didik melalui cara yang sistematis.

Dalam dunia pendidikan, evaluasi adalah sebuah mekanisme yang penting
dilakukan, Dengan adanya evaluasi pembelajaran guru dapat mengukur tingkat
keberhasilan atau pencapaian belajar peserta didik. Evaluasi imi akan menjadi
bahan vang signifikan dalam melakukan langkah selanjutnya. Dalam konteks
pembelajaran penilaian merupakan bagian dari evaluasi yang berfungsi untuk

mengukur pencapaian belajar siswa. Evaluasi juga dapat dijadikan guru sebagai




tolak ukur dalam mengetahui ketercapaiannya dalam membantu peserta didik
memahami apa yang disampaikannya. Dari penilaian inilah kemudian bisa
menjadi bahan evaluasi berbagai hal yang menjadi kekurangan agar bisa

memaksimalkan capaian tujuan pendidikan.
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akan tetapi dapat juga dimanfaatkan dalam proses evaluasi pembelajaran.

Penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar dan dapat menumbuhkan rasa senang dan ketertarikan
peserta didik terhadap proses pembelajaran. Teknologi dalam proses evaluasi
memudahkan pekerjaan guru dalam proses evaluasi ataupun mengoreksi jawaban.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran

vang dapat memanfaatkan penggunakan teknologi dalam proses pembelajaran.




Dalam suatu kegiatan evaluasi pembelajaran dapat memanfaatkan peran teknologi
untuk merubah iklim belajar. Mengingat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 23 Tahun 2006 Kompetensi Bahasa Indonesia tentang Standar

Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah untuk mata

,,,,,,,

kembali sampai | menjad

membutuhkan alat penilaian yang berbasis teknologi yang dapat membantu untuk
mengefektikan proses evaluasi serta mempercepat proses pengoreksian nilai hasil
evaluasi siswa. Dengan memanfaatkan fasilitas di sekolah seperti komputer dan
koneksi internet dengan baik, maka proses evaluasi dapat dikembangkan dengan

menggunakan alat evaluasi yang dapat memanfaatkan teknologi komputer dan

internet.




Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Pesantren Putri Yatama pada
tanggal 10 Mei 2021 dengan salah satu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
dapat diketahui bahwa pada proses evaluasi yang dilakukan guru masih belum

menerapkan penggunaan teknologi dalam proses evaluasi secara maksimal. Hal
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teknologi dalam kegiatan evaluasi tentunya sangat membantu baik itu bagi guru
maupun bagi peserta didik karena dapat melakukan evaluasi tanpa hadir secara
langsung di Sekolah. Peserta didik tidak perlu lagi membolak-balik lembar soal
karena sudah tersedia. Saat pemeriksaan guru sudah dapat melihat nilai tanpa
memeriksa satu persatu lembar jawaban secara manual. Salah satu media yang
dapat digunakan dalam kegiatan evaluasi menggunakan teknologi yaitu Live
Workssheets.




Live Worksheets merupakan webbase application yang dapat digunakan
sebagai alat evaluasi, memberikan peserta didik atau orang lain kuis. Live

Worksheets memberikan kemudahan bagi guru maupun peserta didik dalam

melakukan proses evaluasi pembelajaran. Dengan menggunakan media Live
kerja siswa secara online dan

Worksheets siswa dapat m‘enye‘l
mengirimkan jawaban me / \

Indonesia di SMP Pesantren Putri Yatama kabupaten Gowa”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan temuan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu;
“Untuk mengetahui efektivitas penggunaan /live worksheets sebagai media

evaluasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Pesantren Putri Yatama Kabupaten Gowa™.




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribsi bagi khasanah

ilmu. Terutama bagi program studi teknologi pendidikan dapat dijadikan sumber

proses evaluasi.

2. Manfaat Pr
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c. Bagi Peneliti

Dari penelitan i peneliti dapat mengaplikasikan teori vang
didapat dari bangku kuliah dengan pengalaman kongkrit dilapangan.
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A. Kajian Pustaka

1. Penelitian relevan
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Google Form dan pada kelompok kontrol diberikan perlakuan konvensional yang
diberlakukan di sekolah. Rancangan penentuan sampel ini menggunakan teknik
Random Sampling, dimana terdapat 6 kelas IX SMP Negeri 9 Purworejo, dengan
jumlah 192 siswa. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelompok kelas diberikan
pretest terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan pada
masing-masing kelas. Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas,

selanjutnya dilakukan posttest untuk mendapatkan nilai hasil belajar akhir yang

10
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kemudian akan dapat memperlihatkan efektivitas media penilaian Google Form
dan konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media penilaian google form efektif
digunakan disekolah tersebut dari pada menggunakan media penilaian
konvensional.
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sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan media
evaluasi berbasis teknologi yaitu menggunakan media /ive worksheets.
2. Efektivitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) efektivitas berasal dari
kata efektif yaitu dapat memberikan hasil, memberikan efek, ada pengaruhnya,
ada akibatnya. Sedangkan efektivitas adalah keadaan yang memberikan pengaruh

dalam keberhasilan suatu tindakan. Pada umumnya pengertian efektivitas
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merupakan pengukuran tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Efektivitas mengacu pada pencapaian suatu tujuan.
Sudjana (2016: 29) mengemukakan bahwa “Ranah afektif berkenaan

dengan sikap dan nilai seseorang, beberapa ahli menyatakan bahwa sikap

seseorang dapat diketahui perubahannya. apabila seseorang memiliki penguasaaan
kognitif tingkat tinggi”. D

derajat kesesualan anf
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L l"’ \\\A"’),///

/,

a. Pengertian Live Worksheets

Live worksheets merupakan platform online yang memungkinkan guru
untuk mengubah lembar kerja konvensional menjadi lembar kerja siswa online
interatif dengan koreksi dan nilai otomatis. LKS interaktif merupakan jenis LKS
yang dibuat, dikembangkan, dan dijalankan dengan bantuan sistem komputer dan
dukungan internet. Live worksheets dipilih sebagai media evaluasi karena aplikasi

ini dapat diakses secara gratis dan mudah oleh semua orang. Dalam penggunaan




live worksheets sebagai media evaluasi five worksheets dapat memudahkan kerja
guru dalam memberikan ataupun mengoreksi jawaban dari siswa. Untuk soal
pilihan ganda dan isian singkat, Live Worksheets dapat mengoreksi jawaban

secara otomatis. Peserta didik juga dapat langsung mengetahui nilai hasil evaluasi

\\\A“"ull[
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b. Fitur-Fitur Live Worksheets
Live Worksheets memiliki beberapa jenis yang dapat dimanfaatkan dalam
lembar kerja siswa selama proses evaluasi. Adapun fitur-fitur yang terdapat pada
live worksheets yaitu sebagai berikut:
1) Drag and Drop: Fitur drag and drop merupakan salah satu model
bentuk pemberian penilaian dalam live worksheets. Fitur ini

berfungsi menseret (drag) suatu objek sebagai jawaban soal -




2)

4)

14

kemudian meletakkannya (drop) ditempat soal yang sesuai dengan
Jjawaban. Soal drag and drop memberikan variasi dalam penyajian
soal, sehingga siswa tidak jenuh hanya dalam satu model saja.

Join with Arrows: Fitur join with arrows merupakan salah satu fitur

/AT
nda 7‘ ‘ U

-

pkok soal yang

disertai dengan beberapa jawaban dan hanya ada | jawaban yang
tepat.

Fill in the Gaps: Fitur fill in the gips atau tes isian merupakan tes
melengkapi atau tes menyempunakan sebuah kalimat. Fitur ini
terdiri atas kalimat-kalimat yang kurang lengkap ada beberapa
bagian yang dihilangkan dan diganti dengan titik-titik kemudian

bagian in dilengkapi dengan jawaban yang tepat oleh siswa.
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5) Drop Down Select Box: Fitur drop down select box merupakan
jenis penilian yang digunakan untuk membuat soal berupa pilihan
dengan tampilan drop down, dalam fitur jenis ini mengharuskan

siswa untuk memilih ;’.-iihﬁn jawaban yang ada. Bentuk soal dalam
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bentuk baris maupun kolom.

8) Listening FExercise: Pada fitur fistening exercise memungkinkan
guru  untuk membuat proses evaluasi interaktif dengan
menggunakan suara. Pada fitur ini guru menyebutkan pertanyaan
dengan menggunakan suara atau suatu kata yang kemudian dijawab
oleh siswa sesuai dengan apa yang mereka dengarkan dari soal

ujian.
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9) Speaking Exercise: Pada fitur ini merupakan kebalikan dari
listening exercise. Pada fitur ini siswa diaarahkan untuk menjawab
soal ujian dari guru dengan menggunakan suara. Guru membuat
soal tes dengan bentuk gambar untuk ditebak oleh siswa.

¢. Tampilan Live Workshets

Gambar 2.2 Tampilan login guru
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Tampilan Login Siswa
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yang sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk mengukur keefektifan penggunaan
live workshets sebagai media evaluasi hasil belajar. Indikator keefektifan yang
peneliti pilih untuk mengukur keefektifan penggunaan live worksheets sebagai
media evalausi hasil belajar siswa adalah: Kualitas sistem, Kualitas Informasi, dan
Kepuasan Penggunaan.

Kualitas sistem dapat diartikan bahwa ciri dan karakteristik kualitas yang

diinginkan pengguna dari sistem informasi itu sendiri. Menurut Salsabil (2020)
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indikator kualitas sistem ini terdin dari beberapa indikator, yaitu: kegunaan
(Usability), ketersedinan (dvailability), keterandalan (Reabilitay). kemampuan
beradaptasi (ddaprability), waktu merespon (Response Time). Kualitas sistem

memerlukan indikator untuk dapat mengukur seberapa besar kualitas dari sistem

(Relevance),

informasi me

(kelengkapan), Relevance (relevan), Accurate (akurat), Timeliness (ketepatan
waktu), dan Format (format). Pada indikator kualitas informasi peneliti memilih
beberapa indikator yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yaitu: informasi
yang akurat, relevan atau informasi yang sesuai, dan kelengkapan informasi.
Kepuasan pengguna menggambarkan keselarasan antara harapan dan hasil
yang diperoleh dari adanya suatu sistem informasi. Kepuasan pengguna

merupakan tingkat kesepadanan antara kebutuhan yang ingin dipenuhi dengan




kenyataan yang diterima. Salsabil (2020) mengemukakan kepuasan pengguna ini
terdiri dari beberapa indikator vyaitu : Ffisiensi (Efficiency), Efektivitas
(Effectiveness), Kepuasan (satisfaction). Pengukuran kepuasan pengggunaan situs

web dapat diukur dari isi, ketepatan, at, kemudahan penggunaan, dan waktu.
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memperoleh dan menyediakan informasi untuk membuat alternatif-alternatif

keputusan. Sedangkan menurut Anas sudijono (2015:2) “evaluasi adalah suatu
proses yang sisitematis untuk menentukan keputusan sampai sejauh mana suatu
tujuan pembelajaran dicapai oleh siswa™.

Secara sistemik, evaluasi pembelajaran terdapat komponen-komponen
sistem pembelajaran yang mencakup komponen raw input, yakni perilaku awal

siswa, komponen input instrumental yakni kemampuan profesional guru atau




20

tenaga kependidikan, komponen kurikulum yakni program studi, metode, media,
komponen administratif yakni alat, waktu, dana; komponen proses ialah prosedur

dalam pelaksanaan pembelajaran: komponen output ialah hasil pembelajaran yang

menandai ketercapaian tujuan pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran merug A egiatan atau suatu proses dalam

menetukan nilai dari sega /
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8) Member informasi kepada masyarakat yang memerlukan, dan
Merupakan feedback bagi siswa, guru dan program pengajaran.

Fungsi evaluasi perlu diperhatikan oleh guru dengan sungguh-sungguh

agar evaluasi yang diberikan benar-benar mengenai sasaran. Hal ini didasarkan

karena hampir setiap saat guru melaksanakan kegiatan evaluasi untuk menilai

tingkat keberhasilan belajar siswa serta dapat menilai kesesuaian sistem

pengajaran yang diterapkannya .
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b. Tujuan Evaluasi Pembelajaran
Secara khusus, fujuan pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran adalah
untuk mengetahui kadar pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, baik

dalam aspek kognitif, psikomotorik ma pun afektif. Secara umum, dalam bidang

penidikan, evaluasi bertujuan un
1) Memperoleh ¢ - dl
/ eser \

nnnnn

sebagai pembantu dan pengontrol pelaksanaan proses belajar mengajar. Fungsi
evaluasi adalah proses memberikan informasi tentang hasil yang dicapai, maupun
kelemahan-kelemahan dan kebutuhan tehadap perbaikan program lebih lanjut
yang selanjutnya informasi ini sebagai umpan balik bagi guru.

¢. Komponen-Komponen Evaluasi Pembelajaran

Dalam evaluasi pendidikan, ada empat komponen yang saling berkaitan
satu sama lain yaitu, evaluasi, penilaian, pengukuran, dan tes dan non tes.




1) Pengukuran
Menurut ~ Winarno  (2013),  pengukuran  (measurement)
adalah prosedur penetapan angka yang mewakili kuantitas ciri (atribut)

yang dimiliki oleh subjek dalam suatu populasi atau sampel. Pengukuran
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2) Penilaian
Sidin Ali dan Khaeruddin (2012), mendefinisikan “penilaian
adalah suatu proses penentuan keefektivan suatu objek dengan
membandingkan antara hasil-hasil ukur dengan standar penilaian tertentu”.
Dari definisi tersebut dapat dipahami Penilaian dalam pembelajaran adalah
suatu kegiatan vang dilakukan untuk memperoleh informasi tentang sejauh

mana pemahaman tentang materi yang diberikan dan sejauh mana hasil
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belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi peserta didik. Penilaian
pembelajaran harus dirancang untuk dapat mengukur dan memberikan
informasi mengenai pencapaian kompetensi peserta didik.

3) Evaluasi
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san nilai

melakukan

N akan pendidikan.

sumher belajar termnm. atau etos ka]a guru. {Dﬂpdﬂmas 2006).

Dalam konteks ini, pada dasarnya evaluasi merupakan suatu proses
yang sistematis untuk menentukan atau menilai sampai sejauh mana
tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa. Evaluasi dalam
pembelajaran dilakukan untuk pengambilan keputusan. tentang akan
digunakan atau tidaknya suatu pendekatan, metode, atau teknik

pembelajaran.




d. Model-Model Evalusi Pembelajaran

Model evaluasi muncul karena adanya usaha eksplanasi secara kontinu
yang diturunkan dari perkembangan pengukuran dan keinginan manusia untuk
berusaha menerapkan prinsip-prinsip evaluasi pada cakupan yang lebih abstrak
termasuk pada bidang ilmu pendidika

esederhanaan

tersendiri dan merupakan kekuatan konstruk yang elegan serta mencakup
evaluasi kontingensi. Disamping itu juga, model Tyler juga menekankan

bahwa perilaku yang diperlukan diukur minimal dua kali, yaitu sebelum

dan sesudah perlakuan (treatment) dicapai oleh pengemban kurikulum.
2) Model Evaluasi Sumatif dan Formatf
a) Evaluasi Sumatif, Evaluasi sumatif dilakukan oleh para guru

setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan waktu




tertentu. Oleh karena itu, evaluasi sumatif ini secara umum
bertujuan untuk menentukan posisi siswa dalam kaitannya

dengan penguasaan materi pembelajaran yang telah diikuti

//’ "ll\‘“‘\\ g
N

4) Model Bebas Tujuan

Evaluasi model bebas tujuan ini, diajukan oleh Serieven (1972).
Menurutnya dan pendukungnya, seorang evaluator harus menghindari
tujuan dan mengambil setiap tindak pencegahan. Menurut Scrieven

evaluasi program dapat dilakukan tanpa mengetahui tujuan itu sendiri.
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Oleh karena itu, evaluasi perlu menilai pengaruh nyata tentang profil
kebutuhan yang dilanjutkan dengan tindakan dalam pendidikan.

Untuk melakukan evaluasi dengan model bebas tujuan, evaluator
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keputusan, diantaranya yaitu:
a) Perencanaan keputusan;
b) Keputusan pembentukan atau structuring;
¢) Keputusan implementasi;
d) Keputusan pemutaran.
Untuk melaksanakan empat macam keputusan tersebut, ada empat

macam fokus evaluasi, yaitu:
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a) Evaluasi konteks:

b) Evaluasi input;

¢) Evaluasi proses menyediakan informasi;
d) Evaluasi produk.

Pada model CIPP inj

s
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mengarah pada elitis dimana para ahli kurang mampu memberikan

dukungan secara nyata.

5. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi, Pendidikan
Bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan
kepada para siswa di sekolah. Maka mata pelajaran ini kemudian diberikan sejak

masih di bangku SD karena dari situ diharapkan siswa mampu menguasai,
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memahami dan dapat mengimplementasikan keterampilan berbahasa. Seperti
membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. Permendiknas No. 22 Tahun 2006,
“Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial. dan

emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam

mempelajari semua bidang studi”. P /\ ) bahasa diharapkan membantu

o e

peserta  didik mengens

menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan
dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional,
nasional, dan global.
B. Kerangka Pikir

Pada masa pandemi Covid-19 proses pembelajaran mengalami perubahan

tidak terkecuali pada proses evaluasi. Proses evaluasi menjadi kegiatan wajib
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dilakukan disetiap akhir pembelajaran. Tetapi dalam proses evaluasi vang
dilakukan oleh guru di SMP Pesantren Putri Yatama masih belum menggunakan

media yang dapat memotivasi siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan.
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Gambar 2.4 Bagan Kerangkaa Pikir
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lebih 2 bulan.
C. Populasi dan Sampe!
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2018:80) “Populasi merupakan wilayah generalisasi
vang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanngﬂ‘*. Populasi
bukan hanya sekadar jumlah obyek atau subyek saja akan tetapi meliputi karakter
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu sendiri. Jadi Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa di SMP Pesantren Putri Yatama sebagai berikut:

31
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Tabel 3.1 Seluruh Populasi Penelitian Kelas VIII

Jumlah Siswa

S
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diteliti. Teknik samp

sampling. Sugiyono (2018:85) “Teknik Purposive Sampling adalah teknik
penentuan sampel yang berdasarkan pada pertimbangan tertentu”. Teknik
purposive sampling ini sesuai dengan penelitian ini dengan alasan karena dengan
pertimbangan siswa pada sampel yang dipilih merupakan siswa yang paling aktif
berdasarkan informasi dari guru. Sampel dari penelitian yaitu seluruh siswa kelas

VIIL B yang terdiri dari 30 Orang siswa.
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Tabel 3.2 Tabel Penelitian Kelas VIIT B

Jumlah Siswa
Kelas — Jumlah

VI B
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penelitian ini menggunakan model evaluasi sumatif, yaitu evaluasi diberikan

diakhir proses pembelajaran kemudian lembar soal dikembangkan menjadi lembar

soal interaktif menggunakan /ive worksheets yang nantinya akan diukur tingkat
keefektinnya.
E. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah




lembar angket dan observasi. Angket yang digunakan dengan memberikan
pertanyaan kepada responden untuk dijawab berdasarkan indikator kualitas

sistem, kualitas informasi, dan kepuasan p aan. Observasi dilakukan saat
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oleh objek
yang mengacu pad zguna), Activity
(pengamatan kegiatan) dan ’/ace (pengamatan sarana dan prasarana)
2. Angket

Untuk mengetahui data tanggapan siswa terhadap penggunaan [ive
worksheets sebagai media evaluasi pembelajaran menggunakan angket. Menurut
Sugiyono (2018:142), “angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakuan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya”. Skala pengukuran merupakan acuan dalam
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menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga bila
digunakan akan menghasilkan data kuantitatif, Sugiyono (2018:93) menyatakan

bahwa skala /ikerr digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

Informasi pada setiap
Kelengkapan  tahap pengerjaan soal 10
ujian
Live Worksheets efisien
dalam mengumpulkan
tugas kapanpun dan
Kepuasan Live Worksheets
Penggunaan efektivitas dalam
o memenuhi kebutuhan
Efektivitas Sisin serta
mvmmgkﬂikan
semangat siswa

Efisien 11

12,13




ragu tidak-semj'u' dan sangat tidak setuju.

Live Worksheets dan
mudah untuk 14
dimengerti

Tidak dibutuhkan
banyak usaha atau

Tabel 3.4 Bobot Skor Responden

Sangat Setuju

Setuju

Ragu-Ragu

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

5
4
3
2
1
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk

mendapatkan hasil data yang mendukung pencapaian tujuan penelitian berupa
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mengimplementasikan /ive worksheets sebagai media evaluasi hasil belajar siswa
sehingga dapat dilihat keefektifan dan juga tanggapan siswa sehingga dapat
diketahui keefektifan penggunaan live worksheets.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen yang saling mendukung dalam melengkapi
data penelitian baik dokumen tertulis gambar maupun elektronik. Bahan-bahan
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yang di sekolah, seperti: Sistem pembelajaran, lembar ujian, kondisi lingkungan
sekolah, kondisi sarana-prasarana dan lain-lain yang nantinya akan dipelajari dan

dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian ini. Dalam penelitian ini.
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atau kuesioner terstruktur yang merupakan kuesioner yang alternatif jawabannya
telah ditetapkan. Dalam penelitian ini instrumen kuesioner menggunakan skala
likert menggunakan skala 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan pilihan alternatif jawaban
diantaranya sangat setuju, setuju, ragu-ragu tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Skala Likert digunakan untuk menggukur pendapat orang atau sekelompok orang
tentang fenomena yang terjadi. Data angket atau kuisioner diolah dengan
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menggunakan persentase kemudian ditarik kesimpulannya. Berikut adalah
langkah-langkahnya:
a. Mengelompokan skor jawaban angket berdasarkan kategori siswa
(Sangat Tidak Setuj

Persentase Kategori
81%-100% Sangat Efektif
61%-80% Efektif
41%-60% Cukup Efektif
21%-40% Tidak Efektif
0%-20% Sangat Tidak Efektif

Sumber: Riduwan (2010)




¢. Dari hasil angket dianalisis untuk diketahui keefektifan penggunaan /ive
worksheets sebagai media evaluasi hasil belajar siswa dengan

menjumlahkan rata-rata pada setiap indikator angket kemudian dicari
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanaks 'A‘ Pesantren Putn Yatama dﬂ'ﬂm

aan teknik pengambilam
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dengan skor (2), dan sangat tidak setuju dengan skor (1). Jumlah skor maksimum
pada lembar angket yaitu 150 karena jumlah sampel yang dipilih yaitu sebanyak
30 orang siswa, jadi jumlah siswa 30 dikali 5 (skor tertinggi) sehingga diperoleh
skor maksimum yaitu 150. Adapun temuan hasil pada penelitian ini vaitu;

a. Efektivitas Live Worksheet ditinjau dari Kualitas Sistem

Efektivitas live worksheets ditinjau dari indikator kualitas sistem dapat

diteliti melalui kecepatan akses, desain yang menarik, dan keamanan jawaban

41




yang dikirimkan oleh siswa, Pada indikator kualitas sistem terdiri dari 5

pernyataan yang terdapat dalam instrument angket yaitu mulai dari nomor -5,

Adapun hasil data yang diperoleh dalam indikator kualitas sistem mengenai

tidak dapat dilihat oleh
teman lainnya.
Sumber : data primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 diatas pada pernyataan | terdapat 20 orang dengan
persentse 67% sangal setuju, dan sebanyak 10 orang siswa dengan persentase 33%
setuju live worksheets tidak memerlukan waktu yang lama saat diakses. Pada

pernyataan 2 terdapat 4 orang siswa dengan persentase 14% menjawab sangat

setuju, 14 orang siswa ddengan persentase 46% menjawab setuju, dan 12 orang




siswa dengan perentase 40% menjawab ragu-ragu /ive worksheets tidak terdapat
kekeliruan saat diakses. Pada pernyataan 3 terdapat 18 orang siswa dengan

persentase 60% menjawab sangat setuju, dan 12 orang siswa dengan persentase

40% menjawab setuju desain yang tefdapat pada /ive worksheets menarik. Pada

siswa pada indikator kualitas sistem:

Tabel 4.2 Data hasil Angket Siswa Indikator Kualitas sistem

No Pernyataan Jumlah Persentase (%)
1 Dalam mengakses live worksheets
tidak memerlukan waktu yang 140 93%
lama
2 Tidak adanya kekelirua pada saat 112 74%
mengakses link live worksheets.
3  Desain [ive worksheets yang 138 929,

diglmakan menarik.




4 Tidak adanya kesalahan pada saat 125 83%
meenggunakan live worksheets.

5 jawaban soal yang dikirim ke /jve
worksheers aman dan tidak dapat L2 %
dilihat oleh teman lainnya.
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untuk pernyataan nomor 4 yaitu 125 dengan persentase 83%. Kemudian jawaban
siswa pada pernyataan nomor 5 yaitu sebanyak 10 orang siswa menjawab sangat
setuju, 6 orang siswa menjawab setuju, 10 orang siswa menjawab ragu-ragu, dan 4
orang siswa menjawab tidak setuju sehingga diperoleh hasil untuk pemyataan
nomor 5 yaitu 112 dengan persentase 74%.

Pada tingkat efektivitas live worksheets sebagai media evaluasi hasil

belajar siswa di SMP Pesantren Putri Yatama pada kualitas sistem yang dijawab
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oleh siswa diperoleh skor terendah yaitu 74% dengan kategori efektif dan skor
tertinggi yaitu 93% dengan kategori sangat efektif. Adapun nilai rata-rata pada

pernyataan yang terdapat pada indikator kualitas sistem yaitu 83% dengan

iy
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worksheets memudahkan siswa 14 14 2

mengangakses  setiapsoal ujian (47%) (47%) (6%)

yang disajikan

Live  worksheets ‘memberikan

eyt =2 B
4 ang ariasi ti .

ek (54%) (40%)  (6%)

Live  worksheets  memberikan
5 informast pada setiap tahap 10 14 4 2
mengerjakan soal evaluasi. (33%) (47%) (14%) (6%)




Dengan  menggunakan  live
worksheets  sebagai  media

6  evaluasi hasil belajar, siswa dapat
mengerjakan soal ujian dimana
saja,

14 8 6 2
(47%) (27%) (20%) (6%)

Dengan  menggunakan

orang siswa dengan persentase 60% menjawab setuju /ive worksheers memberikan
informasi soal wjian yang relevan sesuai dengan kebutuhan siswa. Pada
pernyataan 8 terdapat 14 orang siswa dengan persentase 47% menjawab sangat
setuju, 14 orang siswa dengan persentase 47% menjawab setuju, dan 2 orang
siswa dengan persentase 6% menjawab tidak setuju /ive worksheets memberikan
kejelasan dan petunjuk kepada siswa dalam mengerjakan setiap soal ujian. Pada

pernyataan 9 terdapat 16 orang siswa dengan persentac 54% menjawab sangat
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setuju, 12 orang siswa dengan persentase 40% menjawab setuju, dan 2 orang
siswa denga persentase 6% menjawab ragu-ragu live worksheets memberikan

tampilan pengerjaan soal ujian yang bervariasi dan tidak membosankan.

Kemudian pada pernyataan 10 terds 2 siswa dengan persentase 33%

> 47% menjawab setuju,
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worksheets dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam mengerjakan soal
evaluasi. Pada pemnyataan |3 terdapat 18 orang siswa dengan persentase 60%
menjawab sangat setuju, dan 12 orang siswa dengan persentase 40% menjawab
setuju bentuk evaluais dalamlive worksheets sangat efektif dan menyenangkan.
Pada pernyataan 14 terdapat 14 orang siswa dengan persentae 47% menjawab

sangat setuju, |4 orang siswa dengan persentase 47% menjawab setuju, dan 2

orang siswa dengan persentase 6% menjawab ragu-ragu live worksheets jelas dan




mudah dipahami. Kemudian pada pernyataan 15 terdapat 16 orang siswa dengan
persentase 54% menjawab sangat setuju, 8 orang siswa dengan persentase 26%
menjawab setuju, 4 orang siswa dengan persentase 14% menjawab ragu-ragu, dan

2 orang siswa dengan persentase 6¢ A- ab tidak setuju five worksheets

-
- - — 7

[V - dalan E

worksheets memudahkan siswa 130 7%

mengangakses setiapsoal ujian

yang disajikan

Live  worksheets  memberikan

4 tampilan pengerjaan soal ujian 134 89%
yvang bervariasi dan  tidak
membosankan,

. L:’ve n?:urkxheem I?Embenknn e 81%
informasi pada setiap tahap
mengerjakan soal evaluasi.

G Dengan  menggunakan  live 124 83%
worksheets  sebagai media
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evaluasi hasil belajar, siswa dapat
mengerjakan soal ujian dimana

saja.
Dengan  menggunakan  Jive

5 worksheets dapat meningkatkan 128 85%
semangat siswa :

nnnnn

18 orang siswa menjawab setuju seingga diperoleh hasil 132 dengan persentase
88%. Jawaban siswa pada pernyataan nomor 8 yaitu sebanyak 14 orang siswa
menjawab sangat setuju, 14 orang siswa menjawab setuju, dan 1 orang siswa
menjawab tidak setuju jadi pernyataan nomor 3 berjumlah 130 dengan persentase
87%. Jawaban pada pernyataan nomor 9 sebanyak 16 orang siswa menjawab
sangat setuju, 12 siswa menjawab setuju, dan 2 orang siswa menjawab ragu-ragu
sehingga diperoleh hasil untuk pemnyataan nomor 9 yaitu 134 dengan persentase

89%. Kemudian jawaban siswa pada pernyataan nomor 10 yaitu sebanyak 10
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orang siswa menjawab sangat setuju, 14 orang siswa menjawab setuju, 4 orang

siswa menjawab ragu-ragu, dan 2 orang siswa menjawab tidak setuju sehingga

\m\ih,/// |
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orang siswa menjawab setuju, 4 orang siswa menjawab ragu-ragu, dan 2 orang
siswa menjawab tidak setuju sehingga diperoleh hasil untuk pernyataan nomor 15
yaitu 128 dengan persentase 85%.

Pada tingkat efektivitas live worksheets sebagai media evaluasi hasil
belajar siswa di SMP Pesantren Putri Yatama pada indikator kualitas informasi
yang dijawab oleh siswa diperoleh skor terendah yaitu 81% dengan kategori

sangat efektif dan skor tertinggi yaitu 89% dengan kategori sangat efektif. Adapun
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nilai rata-rata pada pernyataan yang terdapat pada indikator kualitas informasi
yaitu 89% dengan kategori sangat efektif sesuai dengan kategori penilaian,

c. Efektivitas live worksheets ditinjau dari kepuasan pengguna

Efektivitas /ive worksheets _ditin i indikator kepuasan pengguna

dapat diteliti melalui kem
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Setelah menggunakan live

worksheets rasa ingin tahu siswa 20 3 3

5 bertambah, schingga siswa - . 0 0
berkeinginan  kembaali  untuk (67%) (3T). (%)
menggunakan live worksheets.

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan tabel 4.5 diatas pada pernyataan 16 terdapat 16 orang siswa

dengan persentse 54% menjawab sangat setuju, sebanyak 12 orang siswa dengan

persentase 40% menjawab setuju, dan 2 orang siswa dengan persentase 6%
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menjawab tidak setuju /ive worksheets tidak membutuhkan banyak usaha pada
saat diakses. Pada pernyataan |7 terdapat 16 orang siswa dengan persentase 54%

menjawab sangat setuju, 12 orang siswa ddengan persentase 40% menjawab

setuju, dan 2 orang siswa dengan pe _;awab ragu-ragu siswa puas
/ T Pada pernyataan 18

/ h\l‘Q/\’ \MS&\AQ

.§ p""" \\\“"hr’//
~/ ./ \\_\\“Ju/ »//’ Q

\3 //'//

e~
,

AN 3 =
7N @

/

bertambah, sehingga sisswa berkeinginan kembali untuk menggunakan /live
worksheets.

Untuk mengetahui keefektifan live worksheets sebagai media evaluasi
pada indikator kepuasan pengguaan dalam pepeliian im yaitu dengan

menjumlahkan jawaban setiap siswa pada lembar angket. Berikut tabel jumlah

jawaban angket siswa pada indikator kepuasan penggunaan:
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Tabel 4.6 Hasil Angket Siswa Indikator Kepuasa Penggunaan

No Pernyataan Jumlah Persentase (%)

Tidak dibutuhkan banyak usaha

1  atau tenaga untuk mengakses /ive 132 88%

N J

SV 4
\\\_\\\"'h/ /
N y“’k/'

16 siswa yang manjawab sangal setuju, 12 orang siswa yang menjawab setuju,

dan 2 orang siswa menjawab tidak setuju sehingga diperoleh hasil 132 dengan
persentase 88%. Pada pernyataan nomor 17 sebanyak 16 orang siswa menjawab
sangat setuju, 12 orang siswa menjawab setuju, dan 2 orang siswa menjawab
ragu-ragu seingga diperoleh hasil 134 dengan persentase 89%. Jawaban siswa

pada pernyataan nomor 18 yaitu sebanyak 16 orang siswa menjawab sangat

setuju, dan 12 orang siswa menjawab setuju, dan 2 orang siswa menjawab ragu-




ragu jadi pernyataan nomor 8 berjumlah 134 dengan persentase 89%. Jawaban
pada pernyataan nomor 19 sebanyak 12 orang siswa menjawab sangat setuju, 12

siswa menjawab setuju, dan 6 orang siswa menjawab ragu-ragu sehingga

diperoleh hasil untuk pernyataan n /\\ itu 126 den ersentase 84%.
\ gan perse

Kemudian jawaban siswa

siswa menjawab s

i @ 2
k\mﬁlnﬂé e

V\‘\ M'i..f‘,, ) ,/’, Fps
'\? \—x\,\--‘ “&/4

\ '41? ™ / ‘s
< o
I dtdamai

ad

Hasil angket dianalisis untuk diketahui keefektifan /ive worksheets sebagai
media evaluasi hasil belajar dengan menjumlahkan rata-rata dari semua indikator
pada angket tersebut. Berdasarkan penelitian efektivitas /ive worksheets sebagai
media evaluasi hasil belajar siswa berdasarkan indikator kualitas sistem, kualitas
informasi, dan kepusan pengguna maka diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Indikator Keefektifan Live Worksheets

Indikator Persentase
Kualitas Sistem 83%
Kualitas Informasi A 87%

\\\‘\",h /M

A L
\? s&‘

Diagram 4.1 Rata-Rata Persentase Indikator Angket
Berdasarkan pemaparan hasil pada diagram diatas ditemukan hasil rata-
rata dari ketiga indikator tersebut yaitu 86% dengan kategori sangat efektif sesuai

dengan kategori penialain sebagai berikut:




Tabel 4.8 Kategori Penilaian

61%-80%

41%-60%

h"'

llllllllllll

i
h

Worksheets. ' AngerAkin tgas
Siswa tertarik menggunakan five | s | Siswa terlihat antusias
worksheets  sebagai  media dalam mengerjakan soal
. i (R4%) | (16%) | ..

evaluasi hasil belajar siswa. ujian.

Siswa mengerjakan soal ujian 30 Siswa Mengerjakan soal
dalam flive worksheets dengan (100%) 0 ujian dengan tenang dan
tertib. B tertib.

Tidak adanya kekeliruan yang sebagian besar siswa tidak
dirasakan ~ siswa  selama | 21 9 | bertanya mengenai
mengerjakan soal ujian | (70%) | (30%) | hambatan  dalam  [five
menggunakan [ive worksheels. worksheets

Siswa mampu menjawab soal | 30 0 siswa dapat menyelesaikan
evaluasi dalam live worksheets. | (100%) semua soal ujian.
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Jangkauan jaringan pada lokasi

sekolah ~ dapat  memadai | 30 Tidak  terdapat masalah

6 el _ live | (100%) 0 j{;ﬁngnn dalam mengakses
'k_“m iR live worksheets.
worksheets.
Setiap siswa memiliki sarana Kebijakan sekolah tidak

dalam mengakses 3% mengizinkan siswa
worksheets. (100%) | membawa handphone

‘_r.-u:-'-"".; e LEeiall

pengimplementasian five worksheets 70% siswa tidak merasakan kekeliruan
ataupun hambatan dalam mengerjakan soal ujian menggunakan live worksheets.
Semua siswa atau sebanyak 100% mengerjakan tugas soal evaluasi menggunakan
live worksheets sampai selesai.

B. Pembahasan

Efektivitas merupakan tolak ukur keberhasilan suatu pekerjaan

berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Live worksheeis merupakan platform




online yang memungkinkan guru untuk mengubajh

lembar kerja konvensional

menjadi lembar kerja siswa yang lebih interaktif. Efektivitas yang dimaksud pada

penelitian ini yaitu keberhasilan proses evaluasi berbasis teknologi dengaan

VAang 1
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mengenai efektivitas penggunaan /ive woksheets yang mencakup 3 indikator,

yaitu indikator kualitas sistem, kuaitas informaasi, dan

kepuasan pengguna,

Hasil penyebaran angket efektivitas /ive worksheels sebagai media

evaluasi hasil belajar siswa diperoleh data persentase Pada tingkat efektivitas five

worksheets sebagai media evaluasi hasil belajar siswa di SMP Pesantren Putri

Yatama pada kualitas sistem yang dijawab oleh siswa diperoleh skor terendah

yaitu 74% dengan kategori efektif dan skor tertinggi yaitu 93% dengan kategon
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sangat efektif. Adapun nilai rata-rata pada pernyataan yang terdapat pada

indikator kualitas sistem yaitu 83% dengan kategori sangat efektif sesuai dengan

\\m\lh,///
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yattu 83%, rata-rata jawaban siswa

pada kualitas informasi yaitu 87%, dan rata-rata jawaban siswa pada indikator
kepuasan pengguna yaitu 88% dengan kategori sangat efektif.

Keefektifan /ive worksheets ditinjau dari kualitas sistem menunjukkan
bahwa siswa memiliki pandangan yang positif terhadap sistem yang terdapat pada
live worksheets pada saat mengerjakan soal evaluasi. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Suaryana (2016) “suatu sistem dari website berkualitas agar

pengguna merasa nyaman dalampenggunaan dan pemnafaatan sistem terebut,




Kualitas sistem yang bekualitas harus tepat guna dan memenuhi standard dan
mengikuti perkebangan jaman serta kemajuan teknologi.

Respon siswa berdasarkan aalitas informasi menunjukkan siswa

P\Kﬁ\g&q @‘5"0

: $ e,
Ny
Gy

//"':w“

Hasil pengamatan kegiatan siswa dalam proses pelaksanaan ujian evaluasi
hasil belajar siswa menggunakan live worksheets menunjukkan bahwa pada
indikator 1 terlihat 90% siswa semangat dalam mengerjakan ujian menggunakan
live worksheets. Persentase siswa tertarik menggunakan live worksheets sebagai
media evaluasi hasil belajar 83%. Sebanyak 100% siswa yang tertib mengerjakan
soal ujian menggunakan live worksheets. Selama proses pengimplementasian /ive

worksheets 70% siswa tidak merasakan kekeliruan ataupun hambatan dalam




mengerjakan soal ujian menggunakan live worksheets. Semua siswa atau
sebanyak 100% mengerjakan tugas soal evaluasi menggunakan live worksheets
sampai selesal. Kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini adalah apabila

70% indikator yang telah diterapka

dapat menyimpulkan bahwa penggunaan /ive worksheels sebagai media evaluasi

hasil belajar siswa efektif digunakan. Hal ini membuktikan dalam proses evaluasi
yang dilakukan dengan menggunakan /ive worksheets merupakan media eaaluasi
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Penggunaan live worksheets media
yang tepat dan efektif digunakan karena dapat mimbulkan rasa semangat dan
antusias siswa dalam mengerjakan soal ujian secara interaktif. Hal ini sejalan

dengan fungsi live worksheets sebagai lembar kerja siswa interaktif yang dapat




digunakan oleh guru untuk menimbulkan semangat siswa dalam mengerjakan soal

ujian.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan dapat

*

gai media evaluasi hasil belajar

\ 84*? ‘yong \.h
k\\‘“'ﬁ’///‘ M

WY
A e
\ ~ \\\\‘ nu,” -

S
hill Si8

|. Diharapkan guru dapat memanfaatkan teknologi dalam proses evaluasi

yang dapat membantu agar proses evaluasi lebih inovatif sehingga dapat
menimbulkan minat dan semangat siswa.
2. Kepada peserta didik diharapkan dapat lebih memanfaatkan teknologi.

informasi dan komunikasi khususnya dalam proses pembelajaran.




&4

3. Kepada peneliti selanjutnya yang terkait dengan masalah pmulus ambil
agar semaksimal mungkin untuk lebih mempelajari, mengembangkan dan
memanfaatkan fitur-fitur yang terdapat pada /ive worksheets.
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Lampiran-3 Analisis Hasil Angket

Lampiran 3.1 Indikator Kualitas Sistem

Néms Indikator )
No | . Kualitas sistem F n (%) | Kriteria
ssWa ™ 2 | 3 '
| NA 4 3 4 19 25 T6% E
2 NF 5 4 25 84% SE
3 | NFE 4 5 ' 88% SE
4 | NFA 4 8R% SE
5 | NFK 4 N 4 Yo E
({] NH SE
7 | NH N A SE
8 E
9




Lampiran 3.2 Indikator Kualitas Informasi

Natma Indikator R.Ewﬁ.. Informasi Hasil | .
No PRy \/ ' N ——————— Yo kriteria
6 7 8 9 10 i 12 13 14 15 f n

1 | NA 3 5 4 3 3 5 5 5 4 5 44 50 88% SE
2 | NF 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 46 50 92% SE
3 | NFE 4 5 5 5 4 4 5: 5 3 3 45 50 90% SE
4 | NFA 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 45 50 90% SE
5 | NFK 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 50 88% SE
6 NH 4 4 S p. 4 5 4 4 4 4 42 50 84% SE
7 | NH 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 46 50 92% SE
8§ | NHA 4 4 4 3 4 2 i 5 2 5 36 50 72% E
9 | NI 5 5 4 5 4 3 4 4 3 3 40 50 80% E
10 | NAP 3 5 4 5 3 5 5 5 4 5 44 50 88% SE
11 ] NA 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 46 50 92% SE




12 | NDI 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 46 50 92% SE
13 | PFA 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 46 50 92% SE
14| RM 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 42 50 84% SE
15| RS 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 50 88% SE
16| Rl 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 50 92% SE
17| SS 4 5 4 4 3 3 3 5 5 5 41 50 82% SE
18 | SMS 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 48 50 96% SE
19 | spo 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 48 50 96% SE
20 | SAK 5 4 2 4 2 4 3 4 s 4 37 50 74% E

21 | SNA 4 5 4 4 3 3 3 5 5 5 41 50 82% SE
22| SSN 4 4 4 3 4 2 3 5 2 5 36 | 50 72% E

23| SK 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 12 50 84% SE
24| SM 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 | S0 92% SE
25 | SNA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 | s0 100% SE
26| SR 5 5 4 5 4 3 4 4 3 3 40 | 50 80% E
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Indikator '
No 1;4;:1: Kepuasan Pengguna F n (Vo) K?;H
16 17 18 19 20
1| NA 5 5 5 5 5 25 25 | 100% | SE
2 [ NE 4 5 4 5 4 22 25 | 88% | SE
3| NFE | 4 3 5 4 4 20 25 | 80% E
4 | NFA | 4 3 5 4 4 20 25 | 80% E
s | NFK | 5 4 5 3 5 22 25 | 88% | SE
6 | NH 4 4 4 4 5 2] 25 | 84% | SE
7 | NH 4 5 4 5 4 22 25 | 88% | SE
8 | NHA | 4 5 4 5 3 21 25 | 84% | SE
9 [ NII 4 5 4 4 5 22| 25 .88% | SE
10| NaP | & 5 5 5 5 257125 | 100% | SE
11| NA 4 5 4 4 4 21 25 | 84% | SE
12 | NDI 4 5 4 4 4 21 25 | 84% | SE
13| pFA | s 5 5 5 5 25 | 25 1100% | SE
14 | RM 5 4 3 4 5 21 25 | 84% | SE
15| RS 5 4 5 3 5 22 |25 | . ®8% | SE
16 | RI 5 4 5 4 5 23 25 -1 9% | SE
17| ss 2 5 5 5 4 21 |25 {d84% | SE
18| SMS | 5 5 4 3 5 22 | J25w) 88% | SE
19| spo | 5 5 4 3 5 22 || 259)] 8% | SE
20| sak | 5 4 S 3 5 22 | 25 | 88% | SE
21| SNA | 2 5 5 5 4 21 25 | 84% | SE
22 | ssN 4 5 4 5 3 21 25 | 84% | SE
23| sK 5 4 3 4 5 21 25 | 84% | SE
24| sM 5 4 5 4 5 23 25 | 92% | SE
25| sNaA | s 4 5 5 5 24 |25 | 96% | SE
26 | SR 4 5 4 4 5 22 25 | 88% | SE
27 | SNF 4 4 4 4 5 21 25 | 84% | SE
28 [ UK 5 4 5 5 5 24 25 | 96% | SE
29| wsa | s 4 5 3 5 22 25 | 88% | SE
30| zi 5 5 5 5 5 25 25 | 100% | SE
Jumlah 132 | 134 | 134 | 126 | 138
SKOF iso | 150 | 150 | 150 | 1s0 | 664 | 0| ¥ | SE
Maksimum
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Lampiran-5 Dokumentasi

Proses evaluasi menggunkan live worksheets

Ket: 21 Desember 2021 Kegiatan mengecek kehadiran siswa sebelum melakukan
evaluasi perbelajaran menggunakan Zive Worksheets.

Ket: 21 Desember 2021 Proses kegiatan Evaluasi Menggunakan Live Worksheers.
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Ket: 21 Desember 2021 Proses Pengisian angketoleh Siswa




Ket: 21 Desember 202 Proses Pengisisan Angket Oleh Siswa
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